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KATA PENGANTAR 

 
 

 Netnografi bukan kata tunggal.  Ia gabungan dari internet dan etnografi. Itu artinya ia 

adalah penjelmaan sebuah istilah dalam kekinian. Istilah netnografi diciptakan oleh Kozinets 

(1998) untuk merujuk pada pendekatan etnografi untuk mempelajari komunitas online  atau 

komunitas virtual.  Pendekatan etnografis, pada intinya, berfokus pada kelompok berbagai budaya 

untuk menemukan pola kepercayaan, nilai, dan perilaku bersama di antara anggota kelompok ini 

(Creswell, 2007).  

 Secara sederhana metode riset ini memang mengandalkan diskusi, interaksi, komunikasi 

dan relasi yang terbangun melalui sejumlah platform media sosial. Ada interaksi yang merupakan 

refleksi terjadinya  percakapan interaktif diantara anggota komunitas online. Bahkan jika 

meminjam istilah  Geertz (1973 dalam Probonegoro, 2012), bila percakapan itu terbagi atas dua 

jenis deskripsi yakni deskripsi dan deskripsi mendalam, maka uraiannya dapat dibedakan secara 

ringkas sebagai berikut : 

 

Tabel 

Perbandingannya Deskripsi dengan Deskripsi Mendalam 

 

Deskripsi Deskripsi Mendalam 

- Metode observasi, partisipasi, wawancara 

- Data diambil secara horizontal & deduksi, 

bisa kombinasi dengan induksi  

- Sifat ilmu Nomotetis  

- Hubungan di antara gejala – fungsional, 

sebab-akibat 

- Ada test tentang salah-benar (wright and 

wrong) penelitian (misalnya dengan statistik 

 

- Metode observasi, partisipasi, wawancara, 

masuk ke dalam perasaan dan pikiran obyek  

- Data diambil secara vertikal, induksi  

- Sifat ilmu Ideografis, menggunakan 

paradigma interpretatif (simbolik, metaforik)  

- Tidak ada hubungan fungsional, bisa 

menjadi lingkar hermeneutik  

- Tidak ada test untuk truth dan untruth. 

Biasanya digunakan “test” intersubyektivitas 

untuk melihat hasil penelitian itu make sense 

atau tidak. 

 

 
 

Berdasarkan penekanan pada masing-masing deskripsi di atas, sangat jelas bahwa penelitian 

etnographi dan netnographi memiliki pembeda tapi juga sekaligus persamaan yang kuat.  Semua 

tergantung dari sudut pandang  dari mana peneliti memberikan penguatan diskripsi.   

 

Mengikuti alur pemahaman di atas, maka antara etnografi dan netnografi juga memiliki persamaan 

dan perbedaan-perbedaan yang kurang lebih sama.  Hobbs (2006) mendefinisikan etnografi 

sebagai sebuah koktail metodologis yang berasumsi bahwa keterlibatan personal (peneliti) dengan 

subyek (orang-orang yang diteliti) merupakan kunci untuk memahami setting sosial atau budaya 

tertentu. Obervasi berpartisipasi merupakan komponen paling umum dari metodologi etnografi. 

Namun wawancara, analisis wacana dan percakapan, analisis dokumenter, film dan fotografi, 

semua memiliki tempatnya masing-masing dalam repertoar para etnografer. Deskripsi merupakan 

inti dari etnografi, dan bagaimanapun deskripsi itu dikonstruksi merupakan makna intens 
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kehidupan sosial dari perspektif sehari-hari anggota kelompok yang diteliti. Sementara Bryman 

(2012) mengartikan etnografi sebagai sebuah metode penelitian di mana peneliti menceburkan diri 

dalam lingkungan sosial yang diteliti dalam waktu yang cukup lama, melakukan observasi rutin 

atas perilaku anggota-anggota lingkungan tersebut, mendengarkan dan terlibat dalam percakapan 

sehari-hari, mewawancarai informan atas masalah-masalah yang (mungkin) tidak secara langsung 

berkaitan dengan observasi, mengumpulkan dokumen tentang kelompok, mengembangkan sebuah 

pemahaman mengenai kebudayaan dari kelompok dan perilaku orang-orang dalam konteks budaya 

tersebut, dan menulis laporan lengkap dari lingkungan sosial yang diamatinya.  

Atau menurut Hoey (2008) istilah etnografi telah disamakan dengan hampir semua proyek 

penelitian kualitatif di mana tujuannya adalah untuk memberikan deskripsi rinci, mendalam 

tentang kehidupan sehari-hari dan praktik. Ini kadang-kadang disebut sebagai "deskripsi tebal" - 

sebuah istilah yang dikaitkan dengan antropolog Clifford Geertz menulis tentang gagasan teori 

interpretatif budaya pada awal 1970-an (misalnya, lihat The Interpretation of Cultures, pertama 

kali diterbitkan sebagai koleksi pada tahun 1973) . Penggunaan istilah "kualitatif" dimaksudkan 

untuk membedakan jenis penelitian ilmu sosial dari lebih "kuantitatif" atau penelitian yang 

berorientasi statistik. Dua pendekatan, yaitu, kuantitatif dan kualitatif, walaupun seringkali saling 

melengkapi, pada akhirnya memiliki tujuan yang berbeda. 

https://brianhoey.com/research/ethnography/. 

Sementara netnografi adalah cara untuk melakukan penelitian antropologi melalui internet, 

menggunakan informasi yang tersedia secara publik di mana  semua orang bebas berbagi melalui 

media sosial. Menurut Kozinets (2010) sebagaimana dikutip Bowler Jr.,(2010) merekomendasikan 

tahapan metodologis dan prosedur  studi netnografi  mencakup : Entrée: perumusan pertanyaan 

penelitian dan identifikasi komunitas online yang sesuai untuk studi. Koleksi data: salinan 

langsung dari komunikasi yang dimediasi komputer oleh anggota komunitas online dan 

pengamatan komunitas dan anggotanya, interaksi dan artinya. Analisis dan interpretasi: klasifikasi, 

analisis pengkodean, dan kontekstualisasi tindakan komunikatif.  Semua langkah ini harus diambil 

sesuai dengan etika penelitian. 

Pengumpulan data dalam netnografi mencakup tiga jenis data yang berbeda, yaitu data arsip, 

data elisitasi, dan data catatan lapangan. Koleksi data adalah proses pengumpulan data lapangan 

yang berbasis pada komunitas online.  Netnographi mengenal tiga jenis data   yakni   (a) archival 

data  yakni  data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti untuk memperoleh tambahan informasi 

terkait kedalaman pengetahuan dalam konteks budaya, (b) elicited data  yakni data yang dihasilkan 

melalui penangkapan dan pencatatan peristiwa dan interaksi komunitas online; dan (c) fieldnote 

data  yakni data sketsa peneliti sebagai catatan lapangan. Pengumpulan data melibatkan salinan 

langsung dari komunikasi online yang dimediasi computer anggota masyarakat dan pengamatan 

komunitas dan anggotanya, interaksi dan maknanya. 

Berdasarkan perkembangan internet yang massif di Indonesia bahkan dihampir semua 

negara, maka netnografi sebagai sebuah metode riset sangat mungkin berkembang dan diterima 

secara luas oleh komunitas akademik lintas disiplin ilmu.   Itu sebabnya buku sederhana ini 

dihadirkan  kiranya  berkontribusi memberi ‘new insight’  bahwa pergeseran pola interaksi dan 

komunikasi dari ‘real society’ kepada ‘virtual society’ ternyata memerlukan pendekatan riset yang 

baru pula.  Atau jika boleh dikatakan  terbentuknya komunitas baru berbasis online atau virtual 

memerlukan adapatasi metode riset sesuai perkembangan kekinian yang terus berlangsung.  

 

 

Surabaya,  01 Desember, 2019 

https://brianhoey.com/research/ethnography/
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BAB I 

MENGAPA DENGAN NETNOGRAFI  

 

Jika pertanyaannya, mengapa harus dengan netnographi?  Jawaban sederhananya itu  terkait 

relevansi dan konteks. Memilih metode sebuah riset selain ditentukan obyek kajian yang dipilih, 

tentu juga  harus diperhatikan   ada-tidaknya relevansi dengan isu kekinian.  Format kekinian bisa 

dalam bentuk apa yang sedang tren atau kecenderungan yang dominan.  Kecermatan membaca 

tren, sangat membantu sebuah metode yang dipilih tersebut aplikatif dan diterima. 

 Pada era disrupsi seperti saat ini, tren bisa sangat mudah berubah. Pola peminatan penuh 

instabilitas.  Jika teledor membaca kecenderungan dapat dipastikan kita gagal paham dengan 

kondisi senyatanya dengan apa yang terjadi.  Setiap peristiwa dengan mudah terlacak dalam rekam 

digital. Itu membawa keberuntungan sekaligus ketidakberuntungan.   Dalam hal beruntung, 

apapun yang dibicarakan, dialami atau diinteraksikan bersama pihak lain dengan mudahnya itu 

diambil sebagai data.  Sebaliknya, jika sisi ketidak beruntungan yang ditonjolkan maka apapun 

upaya menyembunyikan data pasti ketahuan juga. 

 Peneliti sosial terlebih yang menekuni kajian komunikasi memperoleh berkah yang sangat 

melimpah dengan ketersediaan data berbasis digital tersebut. Mau diapakan data yang disediakan 

oleh beragam platform media sosial sangat tergantung kepekaan kita mengkategorisasi, mengolah 

dan menganalisisnya.  Semua tergantung untuk kepentingan apa atau pendekatan apa yang dipilih.  

 Maraknya beragam komunitas virtual mencerminkan bahwa pola komunikasi mengalami 

pergeseran yang sangat signifikan.  Tidak hanya dimensi kuantitas yang entah sudah berapa 

jumlahnya, tapi dari segi isi atau kualitas yang didiskusikan juga amat beragam. Mau yang ringan-

ringan hingga yang superberat topiknya semua tersedia.  Ibarat supermall, media sosial 

memfasilitasi komunitas virtual dengan beragam topik.  Pilihan tergantung si calon peneliti.   

 Masalah yang ditemukan di dunia riil atau interaksi konvensional, dengan mudahnya bisa 

ditemukan di wilayah virtual.   Pada paruh akhir 2018 misalnya  ramai didiskusikan  pemilihan 

kepala daerah (Pilkada) serentak, Asian Games ke-18, Asian Para Games ke-3, serta dimulainya 

kampanye Pemilihan Presiden (Pilpres) 2019, yang dilangsungkan secara berurutan.  Begitupun 

pada tahun 2019, diskusi public maya pun berputar soal pemilihan Presiden-Wakil Presiden, 

demonstrasi dan pelantikan para menteri Kabinet Kerja Jilid 2. 
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 Di luar topik itu apakah masih ada yang menarik minat publik maya?  Oh…  masih banyak.  

Seperti  polemik anggaran Pemprov DKI yang mencapai Rp 82 miliar untuk pengadaan lem Aica 

Aibon. Topik viral terbaru, Menteri BUMN Erick Thohir yang memberhentikan Dirut Garuda 

Indonesia Ari Askhara pada 5 Desember 2019. Selama dua minggu terakhir, peristiwa ini menjadi 

perbincangan banyak netizen hingga 43.907 buzz media sosial. 

Dari ranah masyarakat dan perkotaan, peluncuran MRT pada 12 Maret 2019  menjadi 

perhatian masyarakat. Saat ini, MRT telah beroperasi penuh, dengan tarif mulai Rp 3.000 hingga 

Rp 14.000. Isentia menangkap percakapan sebanyak 238.700 buzz terkait peluncuran MRT. 

Kebakaran hutan Kalimantan yang melanda pada 12-14 September 2019 lalu menyebabkan 

hampir satu juta orang menderita ISPA. Dan tentunya, jadi sorotan publik, tak hanya di Indonesia 

juga internasional. Di kalangan netizen Indonesia, peristiwa ini menjadi perbincangan ramai, yakni 

sebanyak 41.699 buzz selama September 2019.  https://nasional.kontan.co.id/news/ini-11-topik-

paling-banyak-dibicarakan-netizen-sepanjang-2019?page=all 

   

1. 1   Melatih Kepekaan Topik 

 

Jangan salah meski topik yang disediakan media sosial begitu beragam dan melimpah, tapi 

memilih topik yang tepat adalah masalah tersendiri. Pepatah seperti tikus mati di lumbung padi 

seperti benar adanya.   Bila calon peneliti tidak dibekali dengan ketajaman insting memilih dan 

memilah topik yang ada pasti bakal kebingungan mana yang menjadi skala prioritas dalam 

pengumpulan data.  

 Netnografi berada dalam rumpun wilayah kualitatif. Maka setiap hasil percakapan, 

interaksi atau beragam bentuk komunikasi dengan subyek penelitian dapat dikategorikan sebagai 

data mentah.  Semua dengan mudah bisa dipungut dari jejak digital yang kita unduh.  

 Menurut  Raymond LEE (1993, dalam McCosker, H., Barnard, A., & Gerber, R. (2001).)  

"sensitifitas penelitian  bergantung pada konteks dan norma serta nilai budaya.   Ia mengemukakan 

ada tiga masalah yang menciptakan kekhawatiran tentang sensitivitas. Yang pertama dari masalah 

ini adalah masalah pribadi, stres, atau sakral, seperti seksualitas atau kematian. Yang kedua adalah 

isu-isu yang jika diungkapkan dapat menyebabkan stigmatisasi atau ketakutan, seperti studi 

pemuda yang mengungkapkan perilaku ilegal. Masalah terakhir terkait dengan adanya ancaman 

politik di mana peneliti dapat mempelajari bidang-bidang yang menjadi subyek kontroversi atau 

https://nasional.kontan.co.id/news/ini-11-topik-paling-banyak-dibicarakan-netizen-sepanjang-2019?page=all
https://nasional.kontan.co.id/news/ini-11-topik-paling-banyak-dibicarakan-netizen-sepanjang-2019?page=all
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konflik sosial. Sifat sensitif dari penelitian mungkin tidak terlihat pada awal proyek penelitian, 

atau subjek yang dianggap sensitif mungkin tidak. Misalnya, meskipun pelecehan dianggap oleh 

banyak orang di masyarakat Barat sebagai masalah "pribadi" dan "sensitif", perempuan yang 

melaporkan akan merasa lega karena dapat berbicara secara bebas tentang pengalaman mereka.   

Jika di masyarakat Barat hal-hal yang sifatnya privasi tetap harus hati-hati mengungkapkan di 

depan public terlebih bila dibawa dalam konteks masayarakat Indonesia.  

Indonesia dengan masyarakat yang multi kultur, multi etnis dan multi agama sungguh 

mozaik yang tidak akan habis-habisnya dieksplorasi. Tapi sekali lagi, setiap wilayah bahasan 

selalu ada rambu-rambu yang harus dipatuhi.  Bila acuannya adalah UU Nomor 14 Tahun 2008 

tentang Keterbukaan Informasi Publik  khususnya pasal 17  ada 30 item informasi yang tidak boleh 

dibuka secara transparan kepada public.  Informasi itu antara laian : informasi tentang strategi, 

intelijen, operasi, taktik dan teknik yang berkaitan dengan penyelenggaraan sistem pertahanan dan 

keamanan negara, meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan dan pengakhiran atau evaluasi dalam 

kaitan dengan ancaman dari dalam dan luar negeri; 2. dokumen yang memuat tentang strategi, 

intelijen, operasi, teknik dan taktik yang berkaitan dengan penyelenggaraan sistem pertahanan dan 

keamanan negara yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan dan pengakhiran atau evaluasi; 

3. jumlah, komposisi, disposisi, atau dislokasi kekuatan dan kemampuan dalam penyelenggaraan 

sistem pertahanan dan keamanan negara serta rencana pengembangannya; 4. gambar dan data 

tentang situasi dan keadaan pangkalan dan/atau instalasi militer dan lain-lain. 

Tentu saja itu hanya rambu-rambu makro.  Prinsipnya peneliti bisa tetap fleksibel untuk 

menentukan topik-topik mana yang aktual, relevan dan dapat dipertanggungjawabkan dalam 

publikasi nantinya. Aktual itu penting, sebab penelitian netnographi itu mengadalkan topic diskusi 

yang tren meski tidak mesti trending topic.  Paling tidak setiap tema yang diangkat bisa 

merepresentasikan apa yang sedang didiskusikan banyak warganet saat itu. Jika saat itu lagi musim 

Pemilihan Kepala Daerah Serentak (2018) atau Pemilihan Presiden (2019), dapat dipastikan 

diskursus public akan banyak berbicara seputar tema tersebut. Lain halnya jika diskusi diarahkan 

atau sudah focus pada topic-topik yang spesifik sesuai dengan komunitas virtual yang terbentuk, 

maka elaborasinya harus seputar tema itu saja.  

 

1.2 Komunitas Virtual  atau Komunitas Online 
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Bila mau jujur komunitas virtual, komunitas maya atau komunitas online sebetulnya 

menduplikasi realitas sosial yang sudah ada.  Terbentuknya komunitas virtual karena kebutuhan 

kondisi untuk menjembatani komunikasi diantara anggota komunitas tersebut.  Menurut Howard 

Lee Rheingold (2000), Virtual community, a group of people, who may or may not meet one 

another face to face, who exchange words and ideas through the mediation of digital networks  

atau  sekelompok orang, yang mungkin atau mungkin tidak bertemu satu sama lain, yang bertukar 

kata dan ide melalui mediasi jaringan digital. (https://www.britannica.com/topic/virtual-

community).  

 

Howard Lee Rheingold, penulis  The Virtual Community: Homesteading on the Electronic Frontier (rev. ed., 2000) 

and Smart Mobs: The Next Social Revolution (2002). 

 

 

 

Penggunaan pertama dari istilah komunitas virtual muncul dalam sebuah artikel oleh Gene 

Youngblood yang ditulis pada tahun 1984 tetapi diterbitkan pada tahun 1986 tentang Electronic 

Cafe (1984), sebuah proyek seni oleh seniman Kit Galloway dan Sherrie Rabinowitz yang 

menghubungkan lima restoran di sekitar Los Angeles dan sebuah museum seni melalui tautan 

video langsung. Istilah ini mendapatkan popularitas setelah artikel 1987 yang ditulis oleh Howard 

Rheingold untuk The Whole Earth Review. (https://www.britannica.com/topic/virtual-

community).   Dalam The Virtual Community (1993), Rheingold memperluas artikelnya  dengan  

menawarkan definisi komunitas virtual adalah agregasi sosial yang muncul dari Internet ketika 

cukup banyak orang melakukan diskusi publik itu cukup lama, dengan perasaan manusia yang 

cukup, untuk membentuk jaringan hubungan pribadi di dunia maya. 

https://www.britannica.com/contributor/Howard-Lee-Rheingold/6788
https://www.britannica.com/contributor/Howard-Lee-Rheingold/6788
https://www.britannica.com/topic/virtual-community
https://www.britannica.com/topic/virtual-community
https://www.britannica.com/topic/virtual-community
https://www.britannica.com/topic/virtual-community
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Namun demikian jika mengacu artikel yang ditulis Ridings  dan  Gefen (2004) yang berjudul 

Virtual Community Attraction: Why People Hang out Online  maka diperoleh informasi bahwa 

konsep komunitas virtual di internet sudah berusia lebih 35 tahunan. The Well 

(http://www.well.com), dimulai pada 1985, dan newsgroup Usenet, mulai 1979, secara luas 

dianggap sebagai komunitas virtual pertama di Internet. Namun, meskipun terdapat lebih dari 

100.000 newsgroup Usenet dengan lebih dari 650 juta pesan (google.com, 2003), hanya lima 

hingga sepuluh persen pengguna Internet pergi ke Usenet (Morochove, 2003). Baru-baru ini, 

dengan pergeseran dari halaman Web statis awal yang muncul pada pertengahan 1990-an ke 

halaman Web yang sangat interaktif yang memungkinkan komunikasi tidak hanya antara situs dan 

pengguna tetapi juga antara pengguna, komunitas virtual dengan cepat muncul di World Wide 

Web (WWW). ). Karena jumlah situs komunitas virtual WWW dan pengguna telah berkembang 

dan tumbuh dengan cepat, komunitas ini telah menjadi subjek studi oleh pers populer dan peneliti 

MIS (Lee, Vogel, & Limayem, 2003). Situs komunitas adalah salah satu kategori situs Web yang 

tumbuh paling cepat (Petersen, 1999; Wingfield & Hanrahan, 1999). Perkiraan keanggotaan 

komunitas virtual telah melebihi 25 juta (Gross, 1999) dan Pew Internet & American Life Project 

melaporkan bahwa 90 juta orang Amerika telah berpartisipasi dalam grup online, dengan sekitar 

setengah dari peserta aktif sedang online selama tiga tahun atau kurang (Horrigan, Rainie, & Fox, 

2001). Mendukung tren ini, organisasi berorientasi praktisi telah muncul yang dikhususkan untuk 

membangun, membina, dan mempelajari komunitas virtual.1 Dengan demikian, alasan mengapa 

pengguna bergabung dengan komunitas tertentu memiliki implikasi untuk bisnis yang ingin 

membangun kehadiran Web dan bagi akademisi yang mencoba memahami perilaku pengguna . 

Memahami komunitas virtual juga menarik bagi organisasi yang ingin memanfaatkan informasi 

mereka yang sangat besar dan potensi peningkatan pendapatan. Misalnya, Johnson & Johnson 

memasarkan produk jerawat menggunakan komunitas online gadis remaja (Kenny & Marshall, 

2000). Komunitas virtual bahkan telah muncul untuk para tunawisma (Horowitz, 1997). 

 Fakta historis itu memberi gambaran bahwa komunitas virtual itu muncul seiring dengan 

perkembangan dunia internet yang juga semakin maju. Itu sebabnya menurut Ridings  dan  Gefen 

(2004) ada beragam pengertian komunitas virtual tersebut.  Komunitas virtual telah ditandai 

sebagai orang-orang dengan minat atau tujuan bersama untuk siapa komunikasi elektronik adalah 

bentuk utama interaksi (Dennis, Pootheri, & Natarajan, 1998), sebagai kelompok orang yang 

bertemu secara teratur untuk membahas subjek yang menarik bagi semua anggota ( Figallo, 1998), 
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dan kelompok-kelompok orang disatukan oleh kepentingan bersama atau ikatan geografis 

(Kilsheimer, 1997). Secara tradisional, kata "komunitas" disamakan dengan area geografis seperti 

lingkungan (Wellman & Gulia, 1999b), meskipun dalam hal ini bagian "virtual" dari istilah 

"komunitas virtual" menunjukkan tanpa tempat fisik sebagai rumah ( Handy, 1995). Istilah 

"virtual" itu sendiri berarti bahwa interaksi utama adalah elektronik atau diaktifkan oleh teknologi. 

Jenis komunikasi yang dimediasi komputer (CMC) ini memungkinkan orang untuk mencari dan 

berbicara dengan orang lain dengan minat yang sama, sehingga membentuk dan mempertahankan 

komunitas virtual (Hiltz & Wellman, 1997) dan menciptakan "agregasi sosial yang muncul dari 

Internet ketika cukup banyak orang yang melanjutkan diskusi publik itu cukup lama, dengan 

perasaan manusiawi yang cukup, untuk membentuk jaringan hubungan pribadi di dunia 

maya ”(Rheingold, 1993b, hlm. 5). 

 Jadi bila hari-hari ini komunitas virtual semakin marak dibicarakan, tidak lepas dari 

pertautan waktu ke waktu yang melibatkan kemajuan teknologi internet.  Dengan kata lain menurut 

penulis, komunitas virtual adalah komunitas berjejaring dimana komunikasi dan interaksi diantara 

individu yang menjadi anggota dari komunitas tersebut seolah-olah terjalin dalam dunia nyata 

padahal berada di dunia maya yang difasilitasi oleh teknologi internet. 

 

 

 

1.3   Budaya Siber dalam Komunitas Virtual 

Komunitas internet juga dapat dikatakan membentuk atau memanifestasikan budaya, dalam 

pengertian Geertzian istilah sebagai "pola makna yang ditransmisikan secara historis yang 

terkandung dalam simbol" (Geertz 1973, Porter 1997). Istilah yang diberikan untuk budaya yang 

diciptakan Internet adalah cyberculture. Dalam antropologi, cyberculture telah 

dikonseptualisasikan sebagai bidang  yang begitu kompleks sebagai kekuatan sosial di mana tubuh 

manusia, mesin, dan wacana ilmiah beririsan satu sama lainnya (Escobar 1994). Untuk keperluan 

tulisan ini, penulis mengutip  Kozinet (1998) yang menyatakan bahwa cyberculture secara 

sederhana diterjemahkan sebagai pola perilaku bersama dan makna simbolik yang terkait dengan 

beragam ekspresi terutama yang dimediasi komputer. Telah diakui dalam antropologi budaya 

bahwa cyberculture mewakili lokus baru yang penting dari aktivitas budaya manusia. Seperti yang 

dicatat Escobar (1994: 218 dalam Kozinet, 1998). 

Anthropological analysis can be important not only for understanding what these new "villages" 

and "communities" are but, equally important, for imagining the kinds of communities that human 
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groups can create with the help of emerging technologies. Again, research in this area is just 

beginning. We can anticipate active discussion on the proper methods for studying these 

communities, including questions of on-line/off-line fieldwork, the boundaries of the group to be 

studied, interpretation, and ethics. Atau Analisis antropologis bisa menjadi penting tidak hanya 

untuk memahami apa "desa" dan "komunitas" baru ini, tetapi juga sama pentingnya, untuk 

membayangkan jenis komunitas yang dapat diciptakan oleh kelompok manusia dengan bantuan 

teknologi yang muncul. Sekali lagi, penelitian di bidang ini baru saja dimulai. Kita dapat 

mengantisipasi diskusi aktif tentang metode yang tepat untuk mempelajari komunitas-komunitas 

ini, termasuk pertanyaan tentang kerja lapangan on-line / off-line, batasan-batasan kelompok yang 

akan dipelajari, interpretasi, dan etika. 
 

Maka berdasarkan konseptualisasi di atas jelas bahwa terbentuknya cyberculture tidak lain 

adalah turunan dari budaya komunitas yang riil di lapangan.  

 

Sementara komunitas online adalah ruang dimana segala interaksi dan komunikasi antar anggota 

komunitas virtual itu melangsungkan kegiatan.   Atau jika merujuk pendapat Hummel & Lechner  

(2002, dalam Basuki,Y.,  Akbar,R.,  Pradono, M.M,.   2013) komunitas online didefinisikan 

sebagai suatu kolektivitas, besar anggota sukarela yang tujuan utamanya adalah anggota dan 

kesejahteraan kolektif, anggota-anggota yang berbagi pengalaman, pengetahuan bagi anggota lain, 

dan yang berinteraksi satu sama lain  dan memberikan kontribusi pada kolektivitas menggunakan 

internet.  

 

Komunitas online dapat memiliki struktur yang lemah atau kuat tergantung pada komitmen 

anggota. Kemudahan aplikasi di internet memudahkan orang untuk membentuk komunitas online 

(online communities) berdasarkan kesamaan kepentingan dan ketertarikan. Komunitas online yang 

terbentuk dapat beranggotakan banyak orang ataupun terbatas.  Jenis komunitas online pun 

beragam. Keberadaan komunitas online juga dapat bertahan lama ataupun hanya sebentar. 

Aktivitas anggota komunitas online juga beragam namun pada umumnya adalah berupa pertukaran 

informasi dan pengetahuan. Tidak mengherankan semakin beragamnya media sosial yang ada saat 

ini (2019-2020), ada whatapps, instagram, facebook, youtube, snapchat, telegram, line dan 

beragam yang lainya, semakin membuka peluang manusia membentuk komunita-komunitas 

online berdasarkan kepentingan masing-masing. 

 

Menurut Menurut Laudon dan Traver (2003 dalam Herlambang, 2014), komunitas online dapat 

dikelompokkan melalui beberapa cara, salah satunya adalah dengan mengelompokan anggota 

komunitas berdasarkan kategori tertentu. Terdapat 5 kategori yang dapat dikelompokkan adalah 

sebagai berikut :  

1. General community, dimana komunitas ditujukan untuk umum menawarkan kesempatan 

pada anggotanya untuk saling berinteraksi secara umum dengan siapa saja dari anggota 

komunitas dengan topik bebas. Sehingga anggota akan dapat menemukan ratusan topik-

topik diskusi yang sangat beragam dan diskusi grup para anggota yang menshare ide-ide, 

cerita, informasi, atau pengetahuannya.  

2. Practice communities atau komunitas yang menawarkan anggotanya dapat melakukan 

focus group discussion secara online, diskusi, saling menolong, dan memberikan sharing 

pengetahuan antar anggota. Contohnya komunitas non profit Open source yang 

mengembangkan dengan melibatkan ribuan programmer yang membuat dan 
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mengembangkan kode-kode komputer untuk sistem operasi linux dan berbagi hasil secara 

cuma-cuma dengan web Linux dengan web www[dot]linux[dot]org.  

3. Interest communities, komunitas diskusi berdasarkan pada berbagai topik yang spesifik 

yang sesuai dengan minat atau ketertarikan dan masing-massing anggotanya, contohnya 

seperti komunitas pecinta alam, kapal, kuda, kesehatan.  

4. Affinity communities atau komunitas berdasarkan kesamaan identitas anggotanya atau 

kelompok.  

5. Sponsored communities, jenis komunitas yang dibangun misal oleh pemerintah, 

perusahaan dengan orientasi non-profit ataupun perusahaan komersil yang mengikut-

sertakan pengguna produknya dalam pengembangan produk-produk yang diproduksinya.  

 

Sementara  menurut Hummel & Lechner (2002 dalam Basuki,Y.,  Akbar,R.,  Pradono, M.M,.   

2013)) mengklasifikasikan komunitas online menjadi lima yaitu: (1) gaming communities: (2) 

communities of interest: (3) consumer-to-consumer communities (C2C): (5) business-to-business 

communities (B2B) Dalam komunitas online, orang dapat beraktivitas tanpa harus bertemu secara 

langsung. Hal ini yang awalnya menjadi keyakinan bahwa sebagian besar urusan dapat 

diselesaikan dengan tanpa harus bertemu. Namun pada perkembangannya manusia sebagai 

makhluk sosial masih membutuhkan pertemuan fisik. 

 

Komunitas online di Indonesia umumnya memiliki banyak forum-forum yang aktif dengan 

berbagai topik atau thread.   Pada bab contoh  yakni bab 3, bab 4 dan bab 5  disajikan minimal tiga 

komunitas online yang secara spesifik dibentuk untuk kepentingannya masing-masing. Setip 

komunitas online, jangan salah  mereka juga mampu membentuk sebuah kebiasaan baik atau kode 

etik  yang lama-kelamaan bisa memprduksi sebuah cyberculture. 

 

Budaya siber  atau cyberculture dalam pemahaman Rheingold, H. (1993, dalam Simi, P. & Futrell, 

R.  (2006). Bahwa intemet memperkenalkan  bentuk komunitas baru yang dapat membantu 

menyatukan orang secara online nilai-nilai dan minat, dan menciptakan ikatan dukungan yang 

memperluas dunia nyata mereka interaksi kolektif. Sherry Turkle (1995: 267 dalam Simi, P. & 

Futrell, R.  (2006).), seorang pelopor dalam studi identitas dan interaksi di Intemet, mengklaim 

bahwa ranah virtual menawarkan "konteks baru secara dramatis "di mana interaksi manusia dan 

bagaimana koneksi antar orang bisa dibuat. Komunitas yang terhubung melalui dunia maya 

diperluas dengan cara agar individu dapat terhubung dengan kelompok lain  dengan waktu, tempat, 

serta arus informasi berkecepatan tinggi, dan meningkatkan solidaritas di antara para pengguna.  

 

Berangkat dari situ sangat jelas tergambar bahwa budaya siber terbentuk sebagai efek dari 

kemajuan internet. Internetlah yang memungkinkan sebuah bangunan budaya baru yang dalam 

perkembangnnya tidak bisa dibendung pengaruhnya.   
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BAB 2 

TAHAPAN-TAHAPAN  NETNOGRAFI 

 

 

Pada dasarnya setiap metode penelitian memiliki tahapan-tahapan yang hampir sama sebagai ciri 

umum.   Namun demikian selalu juga ditemukan ciri-ciri  khusus sebagai pembeda antara 

metode riset yang satu dengan metode yang lainnya. Namun bagaimana kalau metode itu hampir 

mirip atau memiliki persamaan yang sulit dibedakan satu dengan yang lainnya?   Pasti peneliti 

yang mencoba memilih metode tersebut akan bingung.    Berikut dikutip sebuah keluhan 

sekaligus pertanyaan terkait metode netnografi    yang demikia 
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